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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah wujud campur kode bahasa inggris
terhadap bahasa indonesia dalam majalah Gadis edisi 2018 ? 2) Faktor-faktor apa sajakah yang
melatarbelakangi terjadinya campur kode bahasa inggris terhadap bahasa indonesia dalam majalah Gadis
edisi 2018 ? tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud campur kode bahasa inggris terhadap
bahasa indonesia dalam majalah Gadis edisi 2018 dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya campur kode dalam majalah Gadis edisi 2018.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan rancangan penelitian kualitatif. Data penelitian ini adalah bentuk bahasa yang berupa
campur kode. Sumber data adalah majalah Gadis edisi 2018. Data diambil dengan menggunakan teknik
simak bebas libat cakap dan catat. Proses analisis data dalam penelitian ini terdiri atas: 1) membaca, 2)
Pemberian kode dan 3) pengklasifikasian data. Pengecekan Keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan triangulasi dengan penyidik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat wujud campur
kode dalam majalah Gadis meliputi : 1) campur kode berupa kata, 2) campur kode berupa frasa, 3) campur
kode berupa idiom dan 4) campur kode berupa klausa. Dan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya
campur kode yaitu faktor pergaulan.Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan 1) Bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini sebaiknya digunakan
sebagai referensi atau bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang ilmu kebahasaan khususnya di
bidang sosiolinguistik. 2) Bagi guru bahasa Indonesia hasil penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai acuan
untuk menghindari penggunaan campur kode dalam proses pembelajaran; 3) Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu acuan atau referensi untuk penelitian
selanjutnya.
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ABSTRACT

The problems formulation of the research were: 1) how are the forms of the code mixing of English
on Indonesian language in 2018 edition of Gadis Magazine? 2) What are the factors behind the
interference of the code mixing of English on Indonesian language in 2018 edition of Gadis Magazine?
Porpose of this research to describe the forms of the code mixing of English on Indonesian language
in 2018 edition of Gadis Magazine and to describe what are the factors behind the interference of the
code mixing of English on Indonesian language in 2018 edition of Gadis Magazine. This research used
the descriptive research and qualitative research design. The data of the research was the language
form namely the code mixing. The data source was the 2018 edition of Gadis Magazine. The data was
taken by using uninvolved conversation observation and writing techniques. The data analysis
processes in this research consisted of: 1) reading, 2) code giving and 3) clarifying the data. The validity
of the test used in this research was the investigation of triangulation. The research result showed
that there were four forms of the code mixing in Gadis Magazine, they were: 1) word code mixing, 2)
phrasal code mixing, 3) idiom code mixing, and 4) clausal code mixing. The factors interfaced the code
mixing was the social association. Based on the research result, the suggestion which can be given by
the researcher were: 1) for the students of Indonesian Language and Literature Education study
program, the results can be used as the reference or the matters in improving the language knowledge
especially in sociolinguistics aspects, 2) for the Indonesian language teacher, it can be used as the
guideline to prevent of the code mixing occurrence in the learning process, 3) for other researcher, it
is expected to be useful as one of the references for the further researches.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi seperti saat ini, kontak
bahasa indonesia dengan bahasa asing
menjadi semakin intensif dan
memungkinkan terjadinya pengaruh
antarbahasa. Pengaruh tersebut bisa dilihat
dari penggunaan bahasa indonesia yang
disisipi oleh bahasa asing dalam percakapan
sehari-hari. Hal yang menonjol dapat terjadi
dari peristiwa kontak bahasa ini adalah
terjadinya bilingualisme dan
multilingualisme dengan berbagai macam
kasusnya, seperti interferensi, intergrasi,
alih kode dan campur kode. Campur kode
juga dapat terjadi pada siapa saja termasuk
seorang penulis atau wartawan. .
Fenomena campur kode yang dapat
dijumpai pada peristiwa tutur informal,
yaitu dalam Majalah. Majalah remaja
merupakan salah satu media tulis yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini
disebabkan minat baca khususnya para
remaja yang semakin tinggi.

Campur kode merupakan penggunaan
dua bahasa atau lebih dengan memasukkan
unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam
bahasa yang lain. Hal ini juga dapat
dikatakan sebagai pencampuran bahasa.
Menurut Kachru dalam Suwito, (1983:76)
“Campur kode ialah pemakaian dua bahasa
atau lebih dengan saling memasukkan
unsur-unsur bahasa yang satu kedalam
bahasa vyang lain secara konsisten.”
Berdasarkan  konsep tersebut dapat
dinyatakan bahwa campur kode merupakan
peristiwa pencampuran bahasa pada situasi

atau konteks tertentu. Menurut Suwito
(1983:77) menjelaskan bahwa latar belakang
terjadinya campur kode pada dasarnya dapt
dikategorikan menjadi dua tipe yaitu : tipe
yang Dberlatar belakang pada sikap
(attitudinal type) dan tipe yang berlatar
belakang kebahasaan ( linguistic
type).Macam-macam campur kode ada
enam, vyaitu: (1) campu kode kata, (2)
campur kode frasa (3) campur kode baster
(4) campur kode perulangan kata (5) campur
kode ungkapan atau idiom (6) campur kode
klausa.

Campur kode juga dapat terjadi pada
siapa saja termasuk seorang penulis atau
wartawan. . Fenomena campur kode yang
dapat dijumpai pada peristiwa tutur
informal, vyaitu dalam Majalah. Majalah
remaja merupakan salah satu media tulis
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Hal ini disebabkan minat baca khususnya
para remaja yang semakin tinggi. Majalah
yang dipilih sebagai objek penelitian adalah
majalah Gadis.

Berdasarkan penelitian sebelumya yang
dilakukan oleh Lestari mahasiswi Universitas
Negeri Jember dalam skripsinya tahun 2016
yang berjudul, “Campur Kode dalam Majalah
Wonder  Teen”, Penelitian  tersebut
menyebutkan Bahasa yang mempengaruhi
campur kode dalam majalah Wonder Teen
yaitu bahasa Inggris, bahasa Korea, dan
bahasa Jepang. Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh peneliti lebih focus
kepada campur kode bahasa inggris

terhadap  bahasa Indonesia. Dapat



disimpulkan bahwa penelitian terdahulu
tersebut adalah penelitian yang sejenis
dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan. Pembeda dari penelitian sejenis
sebelumnya dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu terletak pada bahasa yang
diteliti. Peneliti memfokuskan pada campur
kode bahasa inggris terhadap bahasa
indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa campur kode sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari bahkan
pada majalah, khususnya majalah Gadis
edisi 2018. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka judul penelitian ini adalah
“Campur Kode Bahasa Inggris terhadap
Bahasa Indonesia dalam Majalah Gadis edisi
2018”.

2. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Prastowo, 2011:22) merupakan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.
Berdasarkan deskripsi di atas, karakteristik
kuantitatif penelitian ini terlihat pada, (a)
data yang didapatkan berupa kata-kata
tertulis, (b) penyaian paparan data dilakukan
dengan deskripsi, (c) analisis dilakukan
dengan mendeskripsikan temuan.

2. Data dan Sumber Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah
dokumen tertulis berupa kata-kata, frasa,
dan klausa yang termasuk campur kode
dalam majalah Gadis edisi 2018.. Sumber
data dalam penelitian ini adalah majalah
“Gadis” yang diterbitkan oleh PT Gaya
Favorit Press tahun 2018 terdiri dari 145
halaman.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik catat
dalam pengumpulan data. Berikut adalah
langkah-langkah dalam teknik pengumpulan
data.

a) Membaca secara berulang-ulang dengan
teliti majalah “Gadis” sebagai bahan yang
diteliti untuk mendapatkan data berupa
berupa kata-kata, frasa, dan klausa yang
mengindikasikan adanya campur kode.

b) Memberikan kode atau tanda-tanda
khusus pada data yang menunjukkan
adanya campur kode, dengan tanda CKK
yang berarti campur kode kata, CKF
berarti campur kode frasa, CKB berarti
campur kode baster, CKP berarti campur
kode perulangan kata, CKI berarti
campur kode idiom, dan CKKL berarti
campur kode klausa
Contoh pemberian kode sebagai berikut.
a. Menjadisingle berarti saatnya untuk

merawat diri. (CKK:9)

Keterangan :
a. Kode CKK berarti bahwa kata yang
bergaris bawah (single) merupakan
campur kode berbentuk kata dari bahasa
Inggris, sedangkan angka 9 menunjukkan
nomer halaman majalah.



c)

Mengklasifikasi dan kategorisasi data yang
telah ditemukan ke dalam instrumen
pengumpulan data sesuai dengan
rumusan masalah.

4. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen peneliti adalah peneliti sendiri.
Peneliti berperan aktif agar pengumpulan

data dapat dilakukan sesuai dengan
rumusan permasalahan yang ditentukan.
Kemudian, instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dan instrumen
pendukung yaitu tabulasi.

5. Teknik Analisis Data

Metode padan intralingual menurut
Mahsun (2005:112) adalah metode analisis
dengan cara menghubungkan-bandingkan
unsure-unsur yang bersifat lingual, baik
yang terdapat dalam satu bahasa maupun
dalam beberapa bahasa yang berbeda.
metode padan intralingual yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menghubungkan
campur kode yang terdapat dalam majalah
Gadis sesuai dengan macam-macam
campur kode. Dalam metode ini peneliti
menginput data dengan menggunakan tabel
klasifikasi data.

Teknik lanjutan yang digunakan dalam
analisi ini yaitu teknik hubung banding
menyamakan (HBS). Peneliti menggunakan
tiga proses analisis data dalam teknik
hubung menyamakan (HBS) yaitu, (a)
mencermati majalah Gadis, (b) menentukan
macam-macam campur kode sesuai dengan
teori kampur kode, dan (c) menyimpulkan
hasil analisis dalam bentuk deskripsi. Jadi,

Teknik hubung menyamakan (HBS) yang
diterapkan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menyamakan campur kode yang
terdapat dalam majalah Gadis sesuai
dengan teori campur kode.

8. Validitas Isi

Menurut Moleong (dalam Prastowo
2011:269) menjelaskan bahwa triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Peneliti menggunakan triangulasi dengan
penyidik, yaitu dengan cara memeriksa
kredibilitas data yang dilakukan dengan
memanfaatkan pengamat lain untuk
pengecekan derajat kepercayaan data.
Selanjutnya untuk menguji keabsahan data,
peneliti mengonsultasikan data dengan ahli
untuk memeriksa keabsahan dan validasi
data. Peneliti mengkonsultasikan kepada
Diana Maulida Rahman, M.Li selaku dosen
Universitas Muhammadiyah Jember
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Konsultasi yang telah dilakukan dibuktikan
dengan jurnal pengecekan.

3. PEMBAHASAN
1. Campur Kode berupa Kata

Berdasarkan temuan data dalam
penelitian ini, terdapat bentuk campur kode
berupa kata dalam majalah Gadis edisi 2018
sebanyak 52 campur kode. Berikut
pembahasan campur kode yang terindikasi
dalam campur kode berupa kata.

“... serta film dari seleb buat kita yang
masih single. (CKK, 10)”



Data (1) pada pertuturan CKK, 10 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa single. Kata single dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menunjukan
makna tunggal atau sendiri. Kata tersebut
merupakan bentuk bentuk satuan bebas
paling kecil atau biasa disebut kata. Hal
tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:78). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77).
“Setelah putus, wajib baca berbagai
tips dan rekomendasi playlist. (CKK,
10)”
Data (2) pada pertuturan CKK, 10 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa playlist. Kata playlist dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menunjukan
makna daftar lagu. Kata tersebut
merupakan bentuk bentuk satuan bebas
paling kecil atau biasa disebut kata. Hal
tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:78). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor prestise. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77) yang
mengungkapkan bahwa menyisipkan unsur-
unsur bahasa lain dapat memberikan kesan
nilai social yang lebih tinggi.

“Aku merasa dia bawa hadiah atau
surprise buat aku. (CKK, 14)”
Data (3) pada pertuturan CKK, 14 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa surprise. Kata surprise dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menunjukan
makna kejutan. Kata tersebut merupakan
bentuk bentuk satuan bebas paling kecil
atau biasa disebut kata. Hal tersebut sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh Suwito
(1983:78). Faktor yang mempengaruhi
campur kode tersebut adalah factor
pergaulan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:77).

“Ini nih, outfit yang paling disukai
Carmela. (CKK, 16)”
Data (4) pada pertuturan CKK, 16 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa outfit. Kata outfit dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menunjukan
makna pakaian. Kata tersebut merupakan
bentuk bentuk satuan bebas paling kecil
atau biasa disebut kata. Hal tersebut sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh Suwito
(1983:78). Faktor yang mempengaruhi
campur kode tersebut adalah factor
prestise. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:77) yang
mengungkapkan bahwa menyisipkan unsur-



unsur bahasa lain dapat memberikan kesan
nilai social yang lebih tinggi.

“Pakai barret dan kacamata merah.
(CKK, 16)”
Data (5) pada pertuturan CKK, 16 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa barret. Kata barret dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menunjukan
makna topi. Kata tersebut merupakan
bentuk bentuk satuan bebas paling kecil
atau biasa disebut kata. Hal tersebut sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh Suwito
(1983:78). Faktor yang mempengaruhi
campur kode tersebut adalah factor
pergaulan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:77).

“Kita harus memakai makeup dong.
(CKK, 28)”

Data (6) pada pertuturan CKK, 28 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa makeup. Kata makeup dalam
bahasa Indonesia digunakan untuk
menunjukan makna riasan. Kata tersebut
merupakan bentuk bentuk satuan bebas
paling kecil atau biasa disebut kata. Hal
tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:78). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut

adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77).
“Flawless gitu, trus rambutnya aku
juga suka. (CKK, 16)”
Data (7) pada pertuturan CKK, 16 terindikasi
sebagai campur kode berupa kata. Dalam
data tersebut, terdapat kata yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa kata, kata tersebut
berupa flawless. Kata flawless dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menunjukan
makna sederhana. Kata tersebut
merupakan bentuk bentuk satuan bebas
paling kecil atau biasa disebut kata. Hal
tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:78). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77)

2. Campur Kode berupa Frasa
Berdasarkan temuan data dalam

penelitian ini, terdapat bentuk campur kode
berupa frasa dalam majalah Gadis edisi
2018 sebanyak 27 campur kode. Berikut
pembahasan campur kode yang terindikasi
dalam campur kode berupa frasa.

“Untuk tampilan natural, base makeup

seperti ... .(CKF, 33)”

Data (1) pada pertuturan CKF, 33 terindikasi
sebagai campur kode berupa frasa. Dalam
data tersebut, terdapat kalimat yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa frasa, kalimat tersebut
berupa base makeup. Frase base makeup
pada data ( CKF : 33 ) terdiri dari dua kata



antara lain base dan makeup. Kata base
memiliki padanan kata dalam bahasa
Indonesia “dasar” dan kata makeup
padanan katanya adalah “riasan”. Jadi,
berdasarkan konteks kalimat (1) frasa base
makeup bermakna “dasar riasan” . Kata
tersebut merupakan bentuk satuan
gramatikal yang terdiri atas dua kata atau
lebih tidak berciri klausa dan pada
umumnya menjadi pembentuk klausa. Hal
tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:79). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77).

“The reading room buka setiap hari sejak
pukul 10.00 WIB. (CKF, 37)”

Data (2) pada pertuturan CKF, 37 terindikasi
sebagai campur kode berupa frasa. Dalam
data tersebut, terdapat kalimat yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa frasa, kalimat tersebut
berupa the reading room. Frasa the reading
room pada data ( CKF : 37 ) terdiri dari dua
kata antara lain reading dan room. Kata
reading memiliki padanan kata dalam
bahasa Indonesia “membaca” dan kata
room padanan katanya adalah “ruangan”.
Jadi, berdasarkan konteks kalimat (2) frasa
the reading room bermakna “ruangan
membaca” . Kata tersebut merupakan
bentuk satuan gramatikal yang terdiri atas
dua kata atau lebih tidak berciri klausa dan
pada umumnya menjadi pembentuk klausa.
Hal tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:79). Faktor

yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77).

“Adegan itu bisa terwujud di real

life. (CKF, 43)”
Data (3) pada pertuturan CKF, 43 terindikasi
sebagai campur kode berupa frasa. Dalam
data tersebut, terdapat kalimat yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa frasa, kalimat tersebut
berupa real life. Frasa the reading room
pada data ( CKF : 43 ) terdiri dari dua kata
antara lain real dan life. Kata real memiliki
padanan kata dalam bahasa Indonesia
“nyata” dan kata life padanan katanya
adalah “kehidupan”. Jadi, berdasarkan
konteks kalimat (3) frasa real life bermakna
“kehidupan nyata”. Kata tersebut
merupakan bentuk satuan gramatikal yang
terdiri atas dua kata atau lebih tidak berciri
klausa dan pada umumnya menjadi
pembentuk klausa. Hal tersebut sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh Suwito
(1983:79). Faktor yang mempengaruhi
campur kode tersebut adalah factor
pergaulan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:77).

“Gunakan kuteks dengan warna

gelap sebagai base color. (CKF, 80)”
Data (4) pada pertuturan CKF, 80 terindikasi
sebagai campur kode berupa frasa. Dalam
data tersebut, terdapat kalimat yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa frasa, kalimat tersebut
berupa base color. Frasa base color pada
data ( CKF : 80 ) terdiri dari dua kata antara



lain base dan color. Kata base memiliki
padanan kata dalam bahasa Indonesia
“dasar” dan kata color padanan katanya
adalah “warna”. Jadi, berdasarkan konteks
kalimat (4) frasa base color bermakna
“warna dasar” .Kata tersebut merupakan
bentuk satuan gramatikal yang terdiri atas
dua kata atau lebih tidak berciri klausa dan
pada umumnya menjadi pembentuk klausa.
Hal tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:79). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor prestise. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77) yang
mengungkapkan bahwa menyisipkan unsur-
unsur bahasa lain dapat memberikan kesan
nilai social yang lebih tinggi.

“Apalagi kalau perhatian yang didapat
dari someone special, dijamin bikin kita
seneng seharian. (CKF, 84)”

Data (5) pada pertuturan CKF, 84 terindikasi
sebagai campur kode berupa frasa. Dalam
data tersebut, terdapat kalimat yang
menunjukkan bahwa data tersebut
merupakan data yang terindikasi dalam
campur kode berupa frasa, kalimat tersebut
berupa someone special. Frasa someone
special pada data ( CKF : 84 ) terdiri dari dua
kata antara lain someone dan special. Kata
someone memiliki padanan kata dalam
bahasa Indonesia “seseorang” dan kata
special padanan katanya adalah “spesial”.
Jadi, berdasarkan konteks kalimat (5) frasa
someone special bermakna “seseorang
spesial” .Kata tersebut merupakan bentuk
satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata
atau lebih tidak berciri klausa dan pada
umumnya menjadi pembentuk klausa. Hal

tersebut sesuai dengan contoh yang
diberikan oleh Suwito (1983:79). Faktor
yang mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77).
“Saatnya kasih special gift buat
pasangan kita nih ! (CKF, 100)”

Data (6) pada pertuturan CKF, 100
terindikasi sebagai campur kode berupa
frasa. Dalam data tersebut, terdapat
kalimat yang menunjukkan bahwa data
tersebut merupakan data yang terindikasi
dalam campur kode berupa frasa, kalimat
tersebut berupa special gift. Frasa special
gift pada data ( CKF : 100 ) terdiri dari dua
kata antara lain special dan gift. Kata special
memiliki padanan kata dalam bahasa
Indonesia “spesial” dan kata gift padanan
katanya adalah “hadiah”. Jadi, berdasarkan
konteks kalimat (6) frasa special gift
bermakna “hadiah spesial” .Kata tersebut
merupakan bentuk satuan gramatikal yang
terdiri atas dua kata atau lebih tidak berciri
klausa dan pada umumnya menjadi
pembentuk klausa. Hal tersebut sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh Suwito
(1983:79). Faktor yang mempengaruhi
campur kode tersebut adalah factor
pergaulan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:77).

“Supaya first date-mu bisa berjalan

dengan lancer, ada rambu-

rambunya nih ! (CKF, 108)”

Data (7) pada pertuturan CKF, 108
terindikasi sebagai campur kode berupa
frasa. Dalam data tersebut, terdapat



kalimat yang menunjukkan bahwa data
tersebut merupakan data yang terindikasi
dalam campur kode berupa frasa, kalimat
tersebut berupa first date. Frasa first date
pada data ( CKF : 108 ) terdiri dari dua kata
antara lain first dan date. Kata first memiliki
padanan kata dalam bahasa Indonesia
“pertama” dan kata date padanan katanya
adalah “kencan”. Jadi, berdasarkan konteks
kalimat (7) frasa first date bermakna
“kencan pertama” .Kata tersebut
merupakan bentuk satuan gramatikal yang
terdiri atas dua kata atau lebih tidak berciri
klausa dan pada umumnya menjadi
pembentuk klausa. Hal tersebut sesuai
dengan contoh yang diberikan oleh Suwito
(1983:79). Faktor yang mempengaruhi
campur kode tersebut adalah factor
prestise. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Suwito (1983:77) yang
mengungkapkan bahwa menyisipkan unsur-
unsur bahasa lain dapat memberikan kesan
nilai social yang lebih tinggi.

3. Campur Kode Ungkapan/ idiom
Berdasarkan temuan data dalam

penelitian ini, terdapat bentuk campur kode
berupa ungkapan atau idiom dalam majalah
Gadis edisi 2018 sebanyak 8 campur kode.
Berikut pembahasan campur kode yang
terindikasi dalam campur kode berupa
ungkapan atau idiom.

“Saat itu gue belum bisa move on dari

mantan sih !. (CKI, 38)”
Data (1) pada pertuturan CKF, 38 terindikasi
sebagai campur kode berupa ungkapan
atau idiom. Dalam data tersebut, terdapat
kalimat yang menunjukkan bahwa data

tersebut merupakan data yang terindikasi
dalam campur kode berupa ungkapan atau
idiom, kalimat tersebut berupa move on.
Kalimat tersebut merupakan perkataan
yang khusus untuk menyatakan sesuatu
maksud dengan arti kiasan. Move on
apabila diartikan dalam bahasa Indonesia
adalah pindah, namun maksud yang
terkandung dalam kata tersebut adalah
melupakan masa lalu. Istilah tersebut dalam
bahasa Indonesia biasa digunakan dalam
hal percintaan. Adanya arti yang berupa
kiasan membuat move on termasuk dalam
campur kode berupa idiom. Hal tersebut
sesuai dengan contoh yang diberikan oleh
Suwito (1983:79). Faktor yang
mempengaruhi campur kode tersebut
adalah factor pergaulan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Suwito (1983:77).

4. SIMPULAN

Kesimpulan pada bab ini merupakan
simpulan dari hasil penelitian yang
disesuaikan dengan masalah penelitian
yang ada di bab |. Masalah penelitian yang
ada di bab | terdiri atas tiga yaitu: (1)
Bagaimanakah wujud campur kode bahasa
inggris terhadap bahasa indonesia dalam
majalah Gadis edisi 2018 (2) Faktor-faktor
apa sajakah yang melatarbelakangi
terjadinya campur kode bahasa inggris
terhadap bahasa indonesia dalam majalah
Gadis edisi 2018. Berikut akan dijelaskan
kesimpulan dari ketiga masalah penelitian.
Bahasa yang mempengaruhi campur kode
dalam majalah Gadis edisi 2018 yaitu
bahasa Inggris dan bentuk-bentuk campur



kode dalam majalah Gadis edisi 2018
meliputi 1) campur kode berbentuk kata, 2)
campur kode berbentuk frase, 3) campur
kode berbentuk ungkapan atau idiom dan
faktor-faktor penyebab terjadinya campur
kode dalam majalah Gadis edisi 2018 adalah
faktor pergaulan.
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